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Abstrak

Nama . Safira Dharmaning Apsari Sinaroja

NPM : 2014320060

Jurusan/Program Studi : llmu Administrasi Bisnis

Judul . Analisis Implementasi Lean Manufacturing dalam Proses Sub-

Assy Centre Wing Box N219 pada PT Dirgantara Indonesia

PT Dirgantara Indonesia (Indonesian Aerospace Inc.) adalah industri pesawat terbang
yang pertama dan satu-satunya di Indonesia dan di wilayah Asia Tenggara. Perusahaan ini
dimiliki oleh Pemerintah Indonesia. Salah satu produk yang dihasilkan adalah pesawat N219.
Sebagai perusahaan kedirgantaraan kelas dunia yang berbasis pada penguasaan teknologi
tinggi dan memiliki daya saing di pasar global, PTDI harus mampu untuk meningkatkan daya
saing dengan mempertimbangkan kualitas dan pelayanan, selain itu juga PTDI harus
memikirkan pengurangan biaya dalam proses produksinya. Salah satunya dengan mengurangi
berbagai pemborosan yang terjadi selama proses produksi sayap pesawat. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengidentifikasi dan meminimasi aktivitas yang tergolong non value
adding dan mengurangi waste yang ada dengan menerapkan konsep Lean Manufacturing dan
menggunakan metode Value Stream Mapping untuk memetakan pemborosan yang terjadi.

Value Stream Mapping merupakan gambaran proses secara keseluruhan dan terperinci yang
kemudian dilanjutkan dengan identifikasi dan reduksi waste dan biaya. Pembuatan Value Stream
Mapping dimulai dari kondisi sebelum dilaksanakannya Lean Manufacturing oleh PTDI dan
membandingkannya dengan Value Stream Mapping pada kondisi saat ini, yaitu setelah penerapan
Lean Manufacturing.

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa urutan waste dari yang paling sering terjadi adalah
waiting, inappropriate processing, unnecessary motions, defects, transportation, unnecesarry
inventory, overproduction. Diidentifikasi juga terdapat 3 aktivitas value added (33,3%) yaitu dari
aktivitas assy structure, painting, dan sealant, 2 aktivitas non value added (22,2%) yaitu dari aktivitas
waiting dan assembly, dan 4 aktivitas necessary but non value added (44,4%) dan hasil efisiensi
siklus produk 92,1% yang artinya belum sempurna namun cukup efisien.

Kata Kunci : Lean Manufacturing, Pemborosan, Value Stream Mapping
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Abstract

Name . Safira Dharmaning Apsari Sinaroja

NPM : 2014320060

Course . Departement of Business Administration

Title . Lean Manufacturing Implementation Analysis in Sub-Assy

Process on Centre Wing Box N219 at PT Dirgantara Indonesia

PT Dirgantara Indonesia (Indonesian Aerospace Inc.) is the first and only aerospace industry
in Indonesia and Southeast Asia. This company is belong to the Indonesian Government. One of its
product is N219. As part of a world class aerospace company, based on high technology and cost
competitiveness in the global, PTDI should be able to improve its competitiveness by considering the
quality and service, as well as costs of production process. Therefore, the company tried to reduce
waste that occurred during the wings production process. Thus, the purpose of this study aims to
identify and minimize activities which has non-value added and to decrease existing waste by
implementing the Lean Manufacturing Concept. The use of Value Stream Mapping as a method helps
in analyzing the waste.

Value Stream Mapping is an overall and detailed description of the process followed by the
identification and reduction of waste and cost. Creating Value Stream Mapping starts by comparing
present condition (before the implementation of Lean Manufacturing by PTDI) with proposed
condition (the implementation of Lean Manufacturing).

The result of this research shows that waiting is the most frequent occurred followed by
unnecessary motions, defects, transportation, unnecesarry inventory, overproduction. This study also
shows that there are 3 activities of value added (33,3%) found namely activity of assy structure,
painting, and sealant; 2 non value added activity (22,2%) discovered from waiting and assembly; and
4 activity needed but non value added (44,4%). This study indicates that process cycle efficiency is
about 92,1% which showed that the process was not perfect yet but efficient enough.

Keywords : Lean Manufacturing, Waste, Value Stream Mapping
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pesawat merupakan sarana transportasi yang menunjang pembangunan dan
pertahanan negara. Semenjak orang mulai menemukan cara untuk terbang, dengan melihat
perkembangan bisnis di bidang transportasi, pesawat menjadi prioritas bagi orang-orang
tertentu dari berbagai alternatif transportasi dalam melakukan perjalanan yang relatif jauh
karena akan lebih efektif dari segi waktu. Industri penerbangan di Indonesia dan kawasan
Asia-Pasifik secara keseluruhan mengalami pertumbuhan pesat. Hal ini ditunjukkan dengan
jumlah penumpang per tahun di kawasan Asia yang melonjak dua per tiga hingga melebihi
satu miliar dalam lima tahun terakhir. Catatan itu melampaui Eropa dan Amerika Utara dan
berkontribusi 33% terhadap capaian global pada tahun 2013
(indo.wsk.com/posts/2015/01/02/keselamatan-penerbangan-indonesia-dalam-sorotan/,  diakses 4
Maret 2017).

Pertumbuhan pesat dalam industri penerbangan dapat juga dipandang sebagai dasar
kekhawatiran. Munculnya peristiwa jatuhnya pesawat AirAsia bernomor penerbangan
QZ8501 menghidupkan kembali perdebatan mengenai cacat regulasi serta masalah sistemik
lain dalam industri penerbangan di Indonesia, meski secara umum terdapat perbaikan.
Peristiwa tersebut menyebabkan keselamatan penerbangan Indonesia menjadi sorotan. (The
Wall Street Journal, 2 January 2015, diakses 4 Maret 2017). Hal ini dikarenakan keselamatan
merupakan prioritas utama dalam dunia penerbangan, tidak ada kompromi dan toleransi.
Pemerintah berkomitmen bahwa "Safety is Number One" sesuai dengan Pasal 3 Undang-
Undang Nomor 15 Tahun 1992 tujuan terselenggaranya penerbangan adalah untuk
mewujudkan penyelenggaraan penerbangan yang selamat, aman, cepat, lancar, tertib dan

teratur, nyaman dan berdaya guna.

Sebuah pesawat terbang memberikan gaya angkat yang dibutuhkan untuk terbang.
Tidak seperti roket yang terangkat ke atas karena aksi-reaksi antara gas yang disemburkan

roket dengan roket itu sendiri, pesawat terbang dapat terangkat ke udara melalui sayap



pesawat. Hal ini disebabkan karena gaya angkat terjadi oleh aliran udara dari bagian depan di
sekitar sayap. Dengan begitu, keselamatan penerbangan secara teknis dipengaruhi oleh cara
kerja sayap pada sebuah pesawat karena sayap merupakan komponen penting selain mesin
yang menyebabkan sebuah pesawat dapat terbang secara teori (Hasil wawancara dengan
Manajer Assy N219 PTDI, 2017).

PT Dirgantara Indonesia (PTDI) adalah industri pesawat terbang yang pertama dan
satu-satunya di Indonesia juga di wilayah Asia Tenggara. Perusahaan yang didirikan pada 26
April 1976 ini merupakan salah satu perusahaan kedirgantaraan di Asia dengan kompetensi
inti dalam desain pesawat dan pengembangan, manufaktur struktur pesawat, perakitan
pesawat, dan jasa pesawat baik untuk sipil maupun militer. Sejak didirikan sebagai
perusahaan milik negara di Bandung, Indonesia, PTDI telah berhasil dieksplorasi
kemampuannya sebagai industri dirgantara. Di bidang manufaktur pesawat, PTDI telah
memproduksi berbagai jenis pesawat, seperti CN235 di bawah TC (Type Certificate) untuk
transportasi sipil atau militer, maritim patrol, surveillance, dan coast guard. Selain sayap
pesawat tetap, PTDI juga memproduksi berbagai jenis helikopter, seperti NAS-332 C1,
AS725-Cougar, AS365N3 + - Dauphin di bawah lisensi dari Airbus Helikopter dan BELL-
412 EP di bawah lisensi dari Bell Textron, dan pembuatan komponen pesawat, peralatan, dan
perlengkapan untuk Airbus A320/321/330/340/350/380, untuk MK2 dan EC725 dari
Eurocopter Group, juga untuk CN235 dan C295 dari Airbus Defence and Space (Website

resmi PTDI - www.indonesian-aerospace.com, diakses 8 Februaru 2017).

Dalam produksi pesawat yang dilakukan oleh PT. Dirgantara Indonesia terutama pada
bagian sayap pesawat, terdapat berbagai kendala, seperti terjadinya keterlambatan waktu
penyelesaian proyek yang tidak sesuai dengan due date pesanan pelanggan. Adanya
keterlambatan due date ini disebabkan adanya beberapa kegiatan yang tidak memberikan
nilai tambah pada produk atau yang biasa disebut dengan waste (pemborosan). Salah satunya,
keterlambatan kedatangan material dari pemasok dimana akan mempengaruhi waktu proses
dari jadwal induk yang telah direncanakan. Hal ini juga menyebabkan keterlambatan waktu
dimulainya proses produksi, keterlambatan pengadaan bahan consumable menyebabkan
proses produksi (fabrikasi) dan finishing terhenti. Hal ini mengakibatkan adanya proses
menunggu dalam fabrikasi dan/atau adanya proses pengerjaan ulang akibat dari
ketidaksesuaian ukuran ataupun ketepatan fit-up, hal ini akan mempengaruhi terjadinya

penambahan waktu proses akibat adanya pengulangan proses kerja. Permasalahan diatas


http://www.indonesian-aerospace.com/

merupakan beberapa bentuk dari waste, dimana waste merupakan segala aktivitas yang tidak
memberikan nilai tambah dalam proses transformasi input menjadi output sepanjang value
stream (Gespersz, 200. Waste (pemborosan) adalah sesuatu yang tidak berguna atau sesuatu
yang tidak memberikan kontribusi profitability dan ketika waste itu menjadi sesuatu yang
cukup buruk dalam perusahaan, maka hal ini dapat menghancurkan perusahaan itu sendiri
(Hirano, 2009).

Lean manufacturing merupakan suatu konsep untuk meminimalkan waste dimana
semua orang dalam seluruh organisasi bekerjasama untuk mengeliminsi waste (Womack and
Jones, 2003). Lean Manufacturing merupakan metode optimal untuk memproduksi barang
melalui peniadaan waste (pemborosan) dan penerapan flow (aliran), sebagai ganti batch dan
antrian. Lean manufacturing adalah filosofi manajemen proses yang berasal dari Toyota
Production System (TPS) yang terkenal karena menitikberatkan pada peniadaan seven waste
dengan tujuan peningkatan kepuasan konsumen secara keseluruhan (Liker dan Jeffrey, 2004).
Untuk menggambarkan berbagai macam perencanaan yang dilakukan suatu perusahaan
maka tahap demi tahap harus dilakukan demikian juga dengan konsep lean manufacturing.
Lean manufacturing ini merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan
efisiensi produksi. Lean dijadikan sebagai praktek yang mempertimbangkan berbagai
pengeluaran yang berkaitan dengan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Semua itu
bertujuan untuk mewujudkan nilai suatu produk yang dihasilkan untuk meningkatkan omset
penjualan. Cara yang dilakukan oleh hampir semua perusahan manufaktur tersebut adalah

untuk mencegah terjadinya pemborosan dalam proses produksi.

PTDI merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang sudah menerapkan konsep
Lean Manufacturing guna memaksimalkan proses produksi. Namun pada kenyataannya
masih begitu banyak masalah-masalah yang dihadapi oleh PTDI dalam proses produksi sayap
pesawat. Pengelolaan dan strategi dalam memproduksi sayap pesawat merupakan hal yang
krusial karena selain mesin, sayap merupakan komponen penting dari sebuah pesawat yang
menyebabkan pesawat dapat terbang secara teori. Kesalahan yang terjadi dalam produksi
sayap pesawat dapat berakibat fatal karena hal ini berhubungan langsung dengan keselamatan

penerbangan (Hasil wawancara dengan Manajer Assy N219, 2017).

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan dalam latar belakang, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi Lean Manufacturing dalam

Proses Sub-Assy Centre Wing Box N219 pada PT Dirgantara Indonesia”.
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1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang ingin diteliti dalam riset ini antara lain:

1.

Bagaimana penerapan Lean Manufacturing pada PT Dirgantara
Indonesia?

Bagaimana pengaruh Lean Manufacturing pada proses produksi sayap?
Apa saja pemborosan yang terjadi dalam proses produksi sayap?

Seberapa efektifkah penerapan Lean Manufacturing pada PT Dirgantara

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Mempelajari lean manufacturing pada PT Dirgantara Indonesia
Mengetahui pengaruh Lean Manufacturing pada produksi sayap pesawat
Mengetahui pemborosan dalam memproduksi sayap pesawat dan
penyebabnya serta cara mengatasinya

Mengetahui efektivitas Lean Manufacturing pada PT. Dirgantara

Indonesia

1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus pada masalah yang telah dirumuskan maka penelitian ini

diberikan batasan sebagai berikut :

1.

Penelitian difokuskan pada divisi sub-assy pada departemen produksi,
khususnya pada proses produksi sayap pesawat N219 pada bagian centre
wing box.

Hal yang diamati adalah 7 macam pemborosan yang didefinisikan oleh
Taiichi Ohno.

Data yang digunakan adalah data selama tahun 2015 hingga 2017.



1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis untuk berbagai pihak yang memiliki kaitan dengan penelitian ini. Adapun kegunaan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi Perusahaan :

1. Dengan mengetahui waste yang ada, diharapkan proses produksi sayap
pesawat akan lebih efektif.

2. Dengan mengetahui masalah kualitas yang ada, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas produk.

3. Mengevaluasi penerapan Lean Manufacturing yang telah diterapkan oleh

perusahaan
Bagi Peneliti :

1. Mengetahui penerapan Lean Manufacturing pada PT. Dirgantara Indonesia

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi sayap pesawat

3. Sebagai bentuk pengaplikasian ilmu yang didapat selama mengenyam studi di
Fakultas 1lmu Sosial dan Politik, Program Studi Administrasi Bisnis,
Universitas Katolik Parahyangan Bandung dalam konsentrasi ilmu Operasi.

4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 di Fakultas limu
Sosial dan Politik, Program Studi Administrasi Bisnis, Universitas Katolik

Parahyangan Bandung.
Bagi Pembaca :

1. Mengetahui bagaimana Lean Manufacturing pada produksi komponen sayap
pesawat

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi sayap pesawat

3. Memberi wawasan baru dalam proses produksi sayap pesawat pada PT.

Dirgantara Indonesia





